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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Gambar 1-1 Danau Kaolin 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2024) 

Bangka Belitung, sebuah provinsi di Indonesia, dikenal dengan keindahan 

alamnya serta kekayaan sumber daya alam utamanyanya yaitu timah. eksplorasi 

bijih timah di Pulau Bangka sudah dimulai sejak 1711 dan di Pulau Belitung pada 

1852 menghasilkan 1.021 kolong atau danau dengan luasan 1 hingga 22 hektare 

tersebar di Kabupaten Bangka 413, Bangka Selatan 124, Bangka Tengah 208, 

Bangka Barat 244 dan Pangkalpinang 32 kolong  bekas tambang timah. Aktivitas 

penambangan timah telah memberikan dampak signifikan terhadap lanskap dan 

ekosistem lokal. Bekas galian tambang timah berupa kolong atau danau yang 

banyak tersebar memiliki banyak efek negative terutama terhadap aspek 

lingkungan dan social. Bekas galian tambang timah yang tidak direklamasi dapat 

menyebabkan kerusakan terhadap lanskap dan topografi bagi lingkungan sekitar, 

pencemaran kualitas air, erosi dan sedimentasi yang merusak tanah sekitar, serta 

banyak habitat alami bagi flora dan fauna endemic. Dengan rusaknya lingkungan 

di sekitar Kawasan bekas galian tambang membuat Masyarakat sekitar juga 

terkena dampaknya mulai dari dampak Kesehatan dari pencemaran air dan 

paparan bahan kimia, hilangnya sumber mata pencaharian dan kerusakan 

infrastruktur serta konflik sosial yang terjadi antara Masyarakat asli sekitar 

dengan penambang.  
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Melihat banyaknya dampak negative dari bekas galian tambang timah 

terhadap aspek lingkungan dan Masyarakat membuat kita perlu memikirkan 

alternatif terbaik agar dapat menekan efek negative dari bekas galian tambang 

timah tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan Kembali bekas galian tambang tersebut menjadi sebuah resort. 

Bekas galian tambang yang biasanya hanya dapat direklamasi atau bahkan 

dibiarkan saja dapat menjadi suatu daya Tarik dari suatu Kawasan dan 

memberikan manfaat kepada Masyarakat sekitar. Ditambah pasir bekas galian 

tambang yang berwarna putih dengan tekstur halus dan air yang berwarna biru 

kehijauan menjadikan suatu Kawasan wisata yang unik.  

 

Gambar 1-2 Kolong Yang Digunakan PDAM Merawang Sebagai Sumber Air 

(Sumber : Nopri Ismi/Mongabay Indonesia, 2025) 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGKA NOMOR 2 TAHUN 

2024 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bangka 2024-2044 

mengenai Ketentuan Umum Zonasi Kawasan Pertambangan Mineral Logam, 

Resort merupakan suatu jenis akomodasi penginapan yang biasanya terletak di 

suatu Kawasan atau landscape yang masih alami seperti Lokasi wisata, Pantai, 

gunung, dan sebagainya. Berbeda dengan jenis akomodasi penginapan lainnya 

seperti hotel, villa, dan guest house, resort lebih mengutamakan pengalaman 

liburan dengan fasilitas dan aktivitas yang lebih beragam. Pemanfaatan eks 

tambang timah menjadi sebuah resort yang memiliki fungsi wisata sesuai dengan 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGKA NOMOR 2 TAHUN 2024 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bangka 2024-2044 mengenai 

Ketentuan Umum Zonasi Kawasan Pertambangan Mineral Logam, bahwa 
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kegiatan Pariwisata dan sarana prasarana pendukung diperbolehkan. Namun untuk 

menjadikan eks tambang timah menjadi suatu akomodasi dalam menunjang 

pariwisata, perlu meninjau Kembali mengenai safety terutama dari air kolong eks 

tambang timah yang memiliki kandungan logamnya seperti Fe, As, Al, Pb, Zn, 

Mn, Cu, Cr. kandungan logam dari air kolong tambang timah dapat ditekan 

seiring berjalannya waktu terlihat dari Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang menjadikan kolong yang telah berusia minimal 10 tahun (syarat 

sebagai air baku) sebagai sumber air oleh Perusahaan air daerah PDAM seperti 

PDAM Merawang, Kabupaten Bangka.  

Perencanaan dan perancangan resort di eks tambang inkonvensional timah 

akan menggunakan pendekatan Arsitektur dengan memanfaatkan energi 

terbarukan yang dirasa cocok di eks galian tambang inkonvensional yang kental 

akan kesan polusi. Dengan memanfaatkan material lokal dan ramah lingkungan 

diharapkan dapat menjadikan area Kawasan menjadi lebih hidup dan dapat lebih 

nyaman untuk dihuni. Selain itu pada Kawasan resort akan disediakan aktivitas 

wisata berupa wisata kuliner dan pertunjukan atau pameran yang menampilkan 

kebudayaan lokal. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Adapun permasalahan dalam perancangan Resort di Kawasan Eks-Tambang 

Timah, Belinyu adalah: 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan resort berbasis wisata di lokasi 

eks-tambang. 

2. Bagaimana perencanaan dan perancangan resort dengan pendekatan 

Arsitektur yang memanfaatkan energi terbarukan berupa penggunaan 

material lokal dan ramah lingkungan. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Adapun maksud dan tujuan dari perancangan Resort pada Eks Tambang 

Timah di Danau Kaolin adalah untuk menjadikan Kawasan eks tambang timah 

yang tercemar menjadi sebuah resort yang nyaman dan indah dengan 

memanfaatkan kontur dan danau eks tambang timah sebagai daya Tarik.  
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Sasaran dari Resort pada Eks Tambang Timah di Danau Kaolin adalah: 

1. Menghasilkan rancangan desain dengan pendekatan Arsitektur yang 

memanfaatkan energi terbarukan serta penggunaan material lokal.  

2. Menjadikan Perancangan Resort di Kawasan Eks-Tambang Timah 

menjadi sebuah Langkah untuk mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari Perancangan Resort di Kawasan Eks-Tambang Timah 

adalah: 

1. Ruang lingkup utama dalam Perancangan Resort di Kawasan Eks-

Tambang Timah meliputi desain Kawasan yang menggunakan 

pendekatan Arsitektur dengan memanfaatkan energi terbarukan berupa 

penggunaan material lokal dan ramah lingkungan seperti kayu, bambu 

dan baja daur ulang. Pada Kawasan juga akan mengaplikasikan sistem 

solar panel, skylight, system pengumpulan air hujan, ventilasi pasif, 

serta pemanfaatan sampah daur ulang.  

2. Ruang lingkup proyek ini memiliki aktivitas utama sebagai resort untuk 

wisatawan lokal dan internasional dengan beberapa aktivitas pendukung 

di dalamnya berupa aktivitas wisata pada lahan eks-tambang timah dan 

penyelenggaraan bazar untuk pengenalan UMKM lokal. 
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1.5 Kawasan 

 

Gambar 1-3 Pulau Bangka 

(Sumber : Google Maps, 2025) 

Pulau Bangka adalah salah satu pulau terbesar di Kepulauan Bangka Belitung 

yang terletak di lepas pantai timur Pulau Sumatera, Indonesia. Secara geografis 

pulau Bangka dikelilingi oleh Laut Natuna di sebelah utara dan Selat Bangka di 

sebelah barat yang memisahkannya dari daratan Sumatera. Pulau Bangka juga 

menawarkan beragam destinasi wisata alam mulai dari pantai-pantai eksotis 

hingga hutan bakau dan perbukitan yang hijau. Beberapa pantai terkenal seperti 

Pantai Tanjung Pesona, Pantai Parai Tenggiri, dan Pantai Tikus Emas 

menawarkan panorama laut yang menakjubkan dengan pasir putih dan air laut 

yang jernih. Selain itu, pulau ini memiliki beberapa kawasan ekowisata yang 

dikelola untuk melestarikan keindahan alam dan keanekaragaman hayati setempat. 

Dengan banyaknya destinasi wisata yang ada di pulau bangka menjadikan banyak 

turis yang berkunjung ke Pulau Bangka. 

Pulau Bangka dikenal dengan sumber daya alamnya yang melimpah terutama 

sebagai salah satu penghasil timah terbesar di dunia. Sejak masa penjajahan 

kolonial Belanda, Bangka telah menjadi pusat penambangan timah yang 

memberikan pengaruh signifikan terhadap ekonomi dan sejarah lokal. Tambang 

timah tidak hanya memberikan pengaruh positif namun juga menyisakan 

kerusakan alam yang berdampak pada lingkungan sekitarnya. 
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1.6 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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